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Abstract: This study aims to improve students' learning activity on science learning through the application of 
contextual learning model in fourth grade students of SD Negeri Surakarta in academic year 2016/2017. This 
form of research is a classroom action research (PTK) which is carried out in two cycles. Each consists of three 
meetings each meeting consisting of planning, execution, observation, and reflection stage. The subjects of 
teacher and fourth grade students of SD Negeri Surakarta in academic year 2016/2017 are. The data source 
comes from teachers, students and documents. Technical data used are observation, test and interview. The 
validity of the data used is the content validity. Analysis of data used is interactive analysis with four 
components namely data, data reduction, data presentation and withdrawal. The results showed that learning 
contextual learning can improve students' learning activity in science class IV SD Negeri Surakarta academic 
year 2016/2017. 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPA  melalui 
penerapan model pembelajaran Contextual Te aching And Learning pada siswa kelas IV SD Negeri Surakarta 
tahun ajaran 2016/2017. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 
dua siklus. Masing-masing terdiri dari tiga pertemuan setiap pertemuan terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan tahap refleksi. Subjek penelitian guru dan siswa kelas IV SD Negeri Surakarta tahun ajaran 
2016/2017 yang berjumlah 32 siswa. Sumber data berasal dari guru, siswa dan dokumen. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, tes dan wawancara. Validitas data yang digunakan adalah validitas isi. 
Analisis data yang digunakan adalah analisi interaktif dengan empat buah komponen yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
pembelajaran Contextual Teaching And Learning dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA kelas IV SD Negeri Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
Kata Kunci : keaktifan belajar, pembelajaran IPA Contextual Teaching and Learning.
Mata pelajaran IPA merupakan salah 
satu mata pelajaran yang berperan penting 
untuk mengembangkan wawasan, keteram-
pilan, dan sikap ilmiah. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Adeng Slamet mende-
finisikan IPA merupakan cabang ilmu peng-
etahuan yang mempelajari tentang fenomena-
fenomena alam yang disusun melalui taha-
pan-tahapan metode ilmiah yang bersifat 
khusus, yaitu penyusunan teori, pengujian 
hepotesis, penarikan kesimpulan, dan sete-
rusnya (2010: 1). Pembelajaran IPA mene-
kankan pada pemberian pengalaman lang-
sung untuk mengembangkan kompetensi 
agar menjelajahi dan memahami sekitar seca-
ra ilmiah. Dalam pembelajaran IPA anak 
harus diberi kesempatan untuk mengembang-
kan sikap ingin tahu dan berbagai penjelasan 
logis. Ini akan mendorong anak untuk 
mengekepresikan kreativitasnya. Siswa juga 
didorong untuk mengembangkan cara ber-
pikir logis dan kemampuan untuk memba-
ngkitkan penjelasan ilmiah untuk alasan yang 
bersifat hakiki dan praktis. 
Sekolah sebagai tempat siswa 
belajar, diharapkan siswa aktif dalam pem-
belajaran. Hal ini karena daya serap tiap-
tiap siswa berbeda-beda ada yang memper-
hatikan pelajaran, ada yang ramai sendiri, 
bahkan ada yang enggan menyimak pelaj-
aran yang disampaikan guru. Untuk memp-
eroleh kemampuan sesuai yang diharapkan 
baik guru ataupun siswa harus mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi keakti-
fan belajar tersebut, termasuk keaktifan bel-
ajar IPA. 
Keterlibatan siswa secara aktif 
dalam proses pengajaran yang sangat diha-
rapkan adalah keaktifan secara mental yang 
diberengi dengan keaktifan fisik, sehingga 
diharapkan siswa betul-betul berperan serta 
dan berpartisipasi aktif dalam proses pemb-
elajaran. Martinis (2007 : 82) mengung-
kapkan bahwa keaktifan belajar adalah su-
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atu kegiatan atau usaha  individu untuk me-
mbangun pengetahuan dalam dirinya yang 
dapat membawa perubahan kearah yang 
lebih baik karena adanya interaksi antara 
individu dengan lingkungan. 
Keaktifan belajar merupakan sesu-
atu yang penting bagi siswa terutama dalam 
rangka memperoleh hasil belajar berupa 
perpaduan antara aspek konitif, afektif, dan 
psikomotorik. Hisyam menyatakan Belajar 
aktif adalah salah satu cara untuk mengikat 
informasi yang baru kemudian menyim-
pankannya dalam otak. Pembelajaran yang 
aktif mengajak siswa untuk belajar seca-ra 
aktif, dengan belajar aktif berarti mereka 
mendominasi aktivitas pembelajaran. Deng-
an ini mereka secara aktif menggunakan ot-
ak, baik untuk menemukan ide pokok, me-
mecahkan persoalan, atau mengaplikasikan 
apa yang baru mereka pelajari ke dalam sa-
tu persoalan yang ada dalam kehidupan ny-
ata (2002:32). Siswa dikatakan aktif terh-
adap pembelajaran IPA apabila mampu: 1) 
terlibat dalam pemecahan masalah; 2) par-
tisipasi siswa terhadap proses pembela-
jaran; 3) kebebasan mengeksplorasikan diri 
dalam belajar; 4) tanggung jawab terhadap 
tugas belajarnya; 5) respon siswa terhadap 
hasil diskusi kelompok. 
Namun pada kenyataannya sebagian 
besar siswa belum aktif dalam pembelajaran 
IPA, hal ini dibuktikan dari data yang  dip-
eroleh  rata-rata  nilai  keaktifan belajar sis-
wa pada pembelajaran IPA termasuk dalam 
kategori yang rendah. Dari seluruh siswa 
kelas IV SD Negeri Mangkubumen Lor 
No. 15 Surakarta tahun ajaran 2016/-2017 
yang mencapai KKM hanya 30% , ya-kni 
dari 32 siswa hanya 6 siswa yang mencapai 
nilai  KKM  (≥  75)  sedangkan  siswa  yang  
tidak mencapi KKM (≥ 75) sebesar 70%. 
Jika hal ini berlarut-larut akan menga-
kibatkan rendahnya keaktifan siswa dalam 
pembelajaran IPA. Rendahnya keaktifan 
siswa menyebabkan pemahaman konsep ya-
ng diterima kurang maksimal dan pada akh-
irnya akan menyebabkan rendahnya hasil be-
lajar siswa. Sehingga dalam proses pembela-
jaran keaktifan siswa merupakan hal yang sa-
ngat penting untuk mengoptimalkan pema-
haman konsep. Jika siswa dapat memahami 
konsep secara maksimal maka hasil belajar 
yang diperoleh juga akan meningkat. Oleh 
sebab itu, keakatifan siswa memiliki peran 
yang sangat penting dalam pembelajaran. 
Guru harus mengoptimalkan kekaktifan si-
swa, melibatkan siswa secara aktif dalam pe-
mbelajaran dan senantiasa meningkatkan ke-
katifan siswa secara terus menerus. Karena 
partisipasi aktif dari siswa sangat mendukung 
keefektifan pembelajaran di kelas.    
Maka permasalahan tentang keaktifan  
belajar siswa memerlukan tindak lanjut agar 
pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi 
siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi masalah tersebut adalah de-
ngan menerapkan model pembelajaran Con-
textual Teaching and Learning (CTL) yang 
melibatkan siswa selama proses pembelajar-
an.  
Contextual Teaching and Learning 
(CTL) merupakan model yang dikembangkan 
dengan tujuan agar pembelajaran lebih pro-
duktif dan bermakna. Siswa diajak bekerja 
dan mengalami sendiri, sehingga siswa akan 
mudah memahami suatu konsep suatu materi 
dan nantinya dapat digunakan dalam menye-
lesaikan masalah-masalah yang ada.  
Menurut Elaine B. Johnson, (2009: 
67 ), Contextual Teaching And Learning 
adalah sebuah proses pendidikan yang ber-
tujuan menolong para siswa melihat makna 
di dalam materi akademik yang mereka pe-
lajari dengan cara mengubungkan subjek-su-
bjek akademik dengan konteks dalam kehi-
dupan keseharian mereka, yaitu dengan kon-
teksa keadaan pribadi mereka, sosial, dan bu-
daya mereka. Guru berperan sebagai fasili-
tator, bukan sebagai sumber ilmu. 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 
Surakarta semester II tahun ajaran 2016/-
2017. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus, tiap siklus terdiri dari empat tahap 
yaitu : 1) perencanaan; 2) pelaksanaan; 3) ob-
servasi; dan 4) refleksi. Subjek  penelitian ini 
adalah peneliti,guru dan siswa  kelas IV SD 
Negeri Surakarta tahun ajaran 2016/2017 
yang berjumlah 32 siswa, sumber data pene-
litian ini terdiri dari data primer dan data 
sumber data sekunder. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan meliputi obsrevasi, wa-
wancara dan tes. Teknik analisis yang digu-
 Didaktika Dwija Indria 
ISSN 2337-8786 
nakkan adalah analisis interaktif yang mem-
punyai komponen yaitu : 1) pengumpulan 
data; 2) reduksi data; 3) penyajian data; dan 
4) kesimpulan. 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan 
terlebih dahulu diadakan observasi, wawa-
ncara dan tes. Dari hasil tes awal keaktifan 
belajar siswa dalam pembelajaran IPA me-
nunjukkan sebagian besar siswa belum men-
capai ketuntasan. Data frekuensi nilai ke-
aktifan belajar siswa pada pratindakan dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Frekuensi Keaktifan Siswa Pra   
Tindakan 
Kriteria Keaktifan Frek. % 
Sangat Aktif 0 0 
Aktif  10 31,25 
Cukup Aktif 17 53,125 
Kurang Aktif      4 12,5 
Tidak Aktif 1 3,125 
Dari tabel 1 di atas dapat diketahui 
bahwa yang termasuk dalam kriteria 
keaktifan sangat aktif 0 siswa (0%), kriteria 
aktif 10 siswa (31,25 %), kriteria cukup aktif 
17 siswa (53,125 %), kriteria kurang aktif 4 
siswa (12,5 %), kriteria tidak aktif 1 siswa 
(2,94%). Dengan demikian jumlah siswa ya-
ng memiliki kkeaktifan belajar tidak aktif, 
cukup aktif, dan kurang aktif lebih banyak 
dibandingkan jumlah siswa yang memiliki 
keaktifan sangat aktif. 
Dari analisis tersebut, diperlukan 
solusi untuk memecahkan masalah ren-
dahnya keaktifan belajar siswa pada pem-
belajaran IPA siswa kelas IV, solusi yang di-
gunakan yaitu model pembelajaran Contex-
tual Teaching And Learning. 
Sebelum diadakan tindakan siklus I 
terlebih dahulu merencanakan pembelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran 
Contextual Teaching And Learning setelah 
diadakan tindakan dengan menerapkan mo-
del ini, diperoleh nilai keaktifan belajar siswa 
meningkat dari sebelum tindakan. Namun 
masih belum sesuai dengan harapan saya dan 
guru kelas yang mengharapkan ketuntasan 
siswa mencapai 85% dari 32 siswa. Data 
nilai keaktifan belajar siswa pada pem-
belajaran IPA dapat dilihat pada tabel 2 
berikut: 
Tabel 2. Frekuensi Keaktifan Siswa Siklus I 
Kriteria 
Keaktifan 
P. I P.II P. III 
 Frek %       Frek %  Frek % 
Sangat 
Aktif 
7 
21,8
75 
9 28,125 10 31,25 
Aktif  
13 
40,6
25 
13 40,625 17 
53,12
5 
Cukup 
Aktif 
10 
 
31,2
5 
9 28,125 5 
15,62
5 
Kurang 
Aktif 
2 6,25 1 3,125 0 0 
Tidak 
Aktif 
0 0 0 0 0 0 
Jumlah  32 100 32 100 32 100 
Berdasarkan tabel 2 diatas dapat 
diketahui peningkatan ketuntasan klasikal 
dan nilai rata-rata kelas dari pratindakan, 
pada siklus I siswa yang mendapatkan nilai 
diatas KKM sejumlah 20 siswa dengan kla-
sikal 67,65%. Namun peningkatan keaktifan 
siswa pada siklus I ini belum dapat mencapai 
indikator kinerja yang telah ditetapkan. Indi-
kator kinerja siklus I menyatakan bahwa 70% 
siswa tuntas KKM (≥65). Sedangkan hasil 
yang dapat dicapai hanya 62,5%. Oleh ka-
rena itu peneliti merencanakan lagi untuk 
melakukan siklus berikutnya.  
Beberapa hal yang perlu direfleksikan 
dari siklus I untuk memperbaiki pelaksanaan 
siklus berikutnya, antara lain: 1) Pembagian 
waktu dalam KBM kurang efesien, belum 
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembe-
lajaran. Hal ini dikarenakan dalam mengatur 
posisi duduk siswa pada waktu kegiatan dis-
kusi kelompok membutuhkan waktu yang 
lama, oleh karena itu guru harus mencari so-
lusi yang tepat untuk mengatasi permasa-
lahan ini. 2) Ruang kelas kurang mendukung 
untuk kegiatan diskusi kelompok. Siswa ku-
rang leluasa dalam beraktifitas dengan te-
man-temannya, dengan kata lain ruang ge-
rak siswa terbatas. 3) sebagian siswa belum 
memahami konsep materi yang dipelajari, 
oleh karena itu guru perlu mendayagunakan 
media pembelajaran yang lebih menarik dan 
sesuai dengan konsep mandiri. 4) Guru harus 
memberikan penguatan-penguatan yang lebih 
menarik untuk memotivasi siswa. 5) Guru 
harus lebih menunjukkan antusiasme yang 
lebih besar dan semangat dalam mengajar 
agar siswa juga terpacu dalam mengikuti 
pembelajaran. 6) Guru harus mampu men-
ciptakan suasana belajar yang aktif, inovatif, 
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kreatif, efektif, dan menyenangkan bagi 
siswa sehingga dapat memotivasi dan mem-
bangkitkan semangat belajarnya. Dengan su-
asana pembelajaran yang seperti itu siswa di-
harapkan tidak merasa jenuh saat belajar. 
Berdasarkan kekurangan yang dite-
mukan pada siklus I maka saya dan guru 
kelas berusaha merencanakan ulang pem-
belajaran IPA dengan menerapkan model 
Contextual Teaching And Learning untuk 
siklus II. 
Setelah dilaksanakan siklus II dipe-
roleh data nilai keaktifan belajar siswa 
meni-ngkat dari siklus I siswa yang 
mendapatkan nilai diatas KKM = 70 
sebanyak 28 siswa dengan ketuntasan 
klasikal 87,5 %. Nilai keaktifan belajar 
siswa siklus II dapat dilihat pada tabel 4.11. 
Tabel 4.11 dibawah dapat diketahui bahwa 
yang termasuk dalam kriteria ke-aktifan 
tidak aktif dan kurang aktif 0 siswa (0%), 
kriteria keaktifan cukup 3 siswa (9,375%), 
kriteria keaktifan aktif 9 siswa (28,125%), 
dan kriteria keaktifan sangat aktif 20 siswa 
(62,5%). Berdasarkan rekapitulasi hasil 
observasi keaktifan siswa siklus II dapat di-
ketahui siswa yang mendapat rata-rata nilai 
≥ 70 sebanyak 28 siswa deng-an ketuntasan 
klasikal 87,5 %. Rata-rata nilai keaktifan 
siswa pada siklus II meningkat menjadi 89. 
Tabel 3. Frekuensi Keaktifan Siswa Siklus II 
Kriteria 
Keaktifa
n 
P. I P. II P.III 
Frek % Frek % Frek % 
Sangat 
Aktif 
16 50 24 75 27 84,375 
Aktif  13 40,65 6 18,75 3 9,375 
Cukup 
Aktif 
 3 
 
9,37
5 
2 6,25 1 3,125 
Kurang 
Aktif 
0 0  0 0 0 0 
Tidak 
Aktif 
0 0  0 0 0 0 
Jumlah  32 100  32 100 32 100 
Tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa 
yang termasuk dalam kriteria ke-aktifan 
tidak aktif dan kurang aktif 0 siswa (0%), 
kriteria keaktifan cukup 3 siswa (9,375%), 
kriteria keaktifan aktif 9 siswa (28,125%), 
dan kriteria keaktifan sangat aktif 20 siswa 
(62,5%). Berdasarkan reka-pitulasi hasil 
observasi keaktifan siswa sik-lus II dapat 
diketahui siswa yang mendapat rata-rata 
nilai ≥ 70 sebanyak 28 siswa deng-an 
ketuntasan klasikal 87,5 %. Rata-rata nilai 
keaktifan siswa pada siklus II meni-ngkat 
menjadi 89. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan  data   yang  disajikan  
dalam  deskripsi  kondisi   awal, deskripsi 
pelaksanaan tindakan, dan perbandingan ha-
sil antar siklus maka dapat disimpulkan  ba-
hwa  penerapan  model  pembelajaran  Con-
textual Teaching and Learning dapat meni-
ngkatkan keaktifan belajar siswa pada pem-
belajaran IPA SD Negeri Mangkubumen 
Lor No. 15 Surakarta tahun ajaran 2016/-
2017. 
Salah satu penelitian yang relevan 
dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Cahya Fitria Prihutami 
(2010) bahwa penggunaan model pembe-
lajaran CTL dapat meningkatkan prestasi 
belajar perkalian matematika dengan perse-
ntase peningkatan sebesar 53,89% pada 
akhir siklus II. Pada prasiklus hanya 6 siswa 
atau sebesar 35% dari 18 siswa yang men-
capai KKM dengan rata-rata klasikal 65. 
Setelah dilakukan pembelajaran dengan mo-
del pembelajaran CTL, pada siklus I siswa 
yang mencapai KKM sebanyak 9 siswa atau 
sebesar 50% dengan rata-rata klasikal 72,5. 
Sedangkan pada siklus II sebesar 16 siswa 
atau 88,89% mencapai KKM dengan rata-
rata klasikal sebesar 82,06. Selain itu peni-
ngkatan juga ditunjukkan pada aktivitas 
siswa (aspek afektif dan psikomotor) serta 
kinerja guru dalam pembelajaran. Siswa 
menjadi lebih tertarik dan antusias untuk 
ikut aktif dalam pembelajaran, selain itu ju-
ga kemampuan bekerja sama yang dimiliki 
siswa meningkat yang dapat terlihat pada 
saat melakukan diskusi secara berkelompok. 
Hasil penelitian di atas selaras deng-
an penelitian ini, yakni terdapat perbedaan 
yang signifikan antara nilai rata-rata keakti-
fan belajar siswa sebelum dan sesudah digu-
nakannya model pembelajaran CTL. Hal ini 
juga didukung dengan pendapat yang disa-
mpaikan Elaine B. Johnson (2009: 67) bah-
wa model pembelajaran CTL bertujuan me-
nolong para siswa melihat makna di dalam 
materi akademik yang mereka pelajari deng-
an cara menghubungkan subjek-subjek aka-
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demik dengan konteks dalam kehidupan me-
reka, yaitu dengan keadaan pribadi mereka, 
sosial, dan budaya mereka. Maka dari itu 
pembelajaran menggunakan model pembe-
lajaran Contextual Teaching And Learning 
mengembangkan kemampuan kognitif, afek-
tif, dan psikomotor yang secara utuh diben-
tuk dalam diri individu dengan harapan da-
pat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. 
Sanjaya (2006:261-262), Contextual 
Teaching And Learning adalah suatu strategi 
pembelajaran yang menekankan kepada pro-
ses keterlibatan siswa secara penuh untuk da-
pat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkan dengan situasi kehidupan 
nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat 
menerapkan dalam kehidupan mereka. 
Peningkatan keaktifan belajar siswa 
pada penelitian ini terlihat dari meningka-
tnya nilai rata-rata pada pratindakan nilai 
rata-rata siswa adalah 55,45, pada siklus I 
nilai rata-rata siswa adalah 69,05, dan pada 
siklus II meningkat menjadi 83,13. Ketun-
tasan keaktifan belajar siswa pada pratin-
dakan sebanyak 6 siswa atau 30% yang 
mendapat nilai ≥70. Setelah dilaksanakan 
siklus I ketuntasan siswa mengalami pening-
katan menjadi 14 siswa atau 70% dan 
setelah siklus II meningkat lagi menjadi 28 
siswa atau 89,28%. 
Selain peningkatan pada pemahaman 
konsep daur air siswa kelas V, kinerja guru 
dan aktivitas siswa juga mengalami pening-
katan. Pada siklus I kinerja guru termasuk 
kategori baik dengan skor rata-rata pada 
pertemuan 1 yaitu 2,07 dan pada pertemuan 
2 yaitu 2,67. Pada siklus II kinerja guru 
termasuk dalam kategori  baik sekali de-
ngan skor rata-rata pada pertemuan 1 yaitu 
3, 14 dan pada pertemuan 2 yaitu 3,57. Pada 
siklus I aktivitas siawa termasuk dalam 
kategori yang baik dengan skor  rata-rata 
pertemuan 1 yaitu 1,93 dan pertemuan 2 
yaitu 2,35. Pada siklus II pertemuan 1 skor 
rata-rata aktivitas siswa termasuk dalam 
kategori baik yaitu 2,85 dan pada pertemuan 
2 tergolong baik sekali yaitu 3,35. 
Ketika proses pelaksanaan pembela-
jaran dengan menggunakan Contextual Tea-
ching And Learning untuk meningkatkan 
keaktifan belajar pada siswa ada beberapa 
kendala. Kendala-kendala yang ditemui 
dalam masing-masing siklus berbeda- beda, 
diantaranya: kendala-kendala yang dijumpai 
dalam siklus I pada kinerja guru dan akti-
vitas siswa yaitu guru belum melaksanakan 
pembelajaran secara runtut sesuai dengan 
CTL, guru kurang merespon partisipasi sis-
wa, dan guru kurang memantau kemajuan 
belajar siswa. Selanjutnya kendala dalam 
aktivitas siswa yaitu masih ada beberapa si-
swa yang tidak serius dalam proses pem-
belajaran dan saat kegiatan eksperimen serta 
masih banyak siswa yang kurang percaya 
diri dalam bertanya, menjawab, maupun 
menyampaikan pendapat.  
Ketika proses pelaksanaan pembelaj-
aran dengan menggunakan  Contextual Tea-
ching And Learning  untuk meningkatkan 
keaktifan belajar pada siswa ada beberapa 
kendala. Kendala-kendala yang ditemui da-
lam masing-masing siklus berbeda-beda, 
diantaranya: kendala-kendala yang dijumpai 
dalam siklus I pada kinerja guru dan aktivi-
tas siswa yaitu guru belum melaksanakan 
pembelajaran secara runtut sesuai dengan 
CTL, guru kurang merespon partisipasi sis-
wa, dan guru kurang memamtau kemajuan 
belajar siswa. Selanjutnya kendala dalam 
aktivitas siswa yaitu masih ada beberapa sis-
wa yang tidak serius dalam proses pembe-
lajaran dan saat kegiatan eksperimen serta 
masih banyak siswa yang kurang percaya 
diri dalam bertanya, menjawab, maupun 
menyampaikan pendapat. Serta saat kegia-
tan eksperimen masih ada siswa yang bing-
ung dalam melakukan eksperimen. Untuk 
memperbaiki kekurangan-kekurangan ada 
di siklus I, maka di siklus II disempurnakan 
dengan guru mempersiapkan pembelajaran 
lebih baik, lebih menumbuhkan partisipasi 
aktif dan antusiasme dalam belajar, membe-
rikan kesempatan bertanya dan memberikan 
bimbingan ke seluruh siswa baik saat proses 
pembelajaran maupun kegiatan eksperimen, 
serta lebih memberikan motivasi kepada 
siswa untuk lebih aktif dan merencanakan 
dan melaksanakan pembelajaran agar sesuai 
urutan dan sesuai alokasi waktu. 
Kendala-kendala tersebut dicari alte-
rnatif pemecahan masalahnya lalu ditera-
pkan pada siklus II yakni guru mempersiap-
kan pembelajaran dengan lebih baik, guru 
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memantau kemajuan belajar selama proses 
pembelajaran, guru lebih memberikan   mo-
tivasi kepada siswa untuk lebih aktif dalam 
bertanya, menjawab, serta menyampaikan 
pendapatnya, guru lebih memantau perkem-
bangan setiap siswa saat proses pembela-
jaran dan saat bereksperimen, serta mem-
beri penjelasan lebih dalam hal menyusun 
langkah kerja dan kesimpulan serta tidak 
lupa membimbing dan memfasilitasi siswa 
apabila masih mengalami kesulitan. Pembe-
lajaran pada siklus II sudah berhasil sehing-
ga tidak ada kendala yang berarti. 
Meskipun  indikator  kinerja  terca-
pai dengan baik,  namun  masih terdapat dua 
siswa yang belum dapat mencapai batas 
KKM (≥70). Hal ini kedua siswa tersebut 
memiliki masalah masing-masing dalam 
menerima materi pembelajaran yang disa-
mpaikan. Kedua siswa tersebut   cenderung   
pasif, pendiam, dan kurang antusias meng-
ikuti pembelajaran, sibuk dengan dunia me-
reka sendiri, serta kurang bisa bekerjasama 
dengan teman sekelompoknya ketika mela-
kukan eksperimen. Tindakan yang dilakukan 
untuk mengatasi permasalahan tersebut ada-
lah dilakukan kerjasama dengan guru mem-
berikan bimbingan perhatian khusus ketika 
proses pembelajaran berlangsung, selain itu 
juga senantiasa memberikan motivasi agar 
siswa tersebut selalu bersemangat dalam be-
lajar. Guru perlu melakukan koordinasi de-
ngan pihak lain yaitu kepala sekolah dan 
orang tua siswa mengenai permasalahan dan 
solusi untuk siswa tersebut, sehingga nan-
tinya pemahaman konsep siswa dapat men-
ingkat secara berkelanjutan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat di-
simpulkan bahwa penerapan model pem-
belajaran Contextual Teaching And Lear-
ning (CTL) berhasil meningkatkan keaktifan 
belajar siswa pada pembelajaran IPA SD 
Negeri Mangkubumen Lor No. 15 Surakarta 
tahun ajaran 2016/2017. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tinda -
kan kelas yang dilaksanakan dalam dua sik-
lus dengan menerapkan model pembela-
jaran Contextual Teaching And Learning 
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa 
pada pembelajaran IPA kelas IV SD Negeri 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
Hasil pembelajaran dengan meng-
ubungkan subjek-subjek akademik dengan 
konteks dalam kehidupan keseharian mereka, 
yaitu dengan konteksa keadaan pribadi 
mereka, sosial, dan budaya mereka. Pening-
katan tersebut dapat dibuktikan dengan data 
–data sebagai berikut: nilai rata-rata pratin-
dakan sebesar 50 menjadi 69 pada siklus I, 
dan pada siklus II meningkat menajdi 84. 
Peningkatan juga terlihat dari tingkat ketun-
tasan klasikal 33,3% pada pratindakan men-
jadi 62,5 % pada siklus I, dan meningkat lagi 
menjadi 87,5 % pada siklus II. Data tersebut 
menunjukkan bahwa telah mencapai indi-
kator kinerja yang ditetapkan. 
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